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ABSTRAK 

Wendra Wijaya (705190015) 
Gambaran Work-Life Balance Pekerja yang Memiliki Peran Keluarga Sebagai 
Ayah Tunggal; Debora Basaria, S.Psi., M.Psi., Psikolog; Program Studi S-1 
Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-ix, 49 halaman, P1-P5, L1-L148). 

Perkembangan dunia kerja saat ini dapat membawa berbagai macam tantangan 
yang secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh di dalam keluarga. Salah 
satu permasalahan tersebut adalah banyaknya wanita yang mulai bekerja dan 
menjadi tulang punggung keluarga. Tetapi, ada masalah lain yang menjadi 
sorotan, yaitu adanya individu yang harus bekerja seorang diri untuk menafkahi 
keluarga sekaligus harus mengurus anak karena tingginya tingkat perceraian dan 
tingginya tingkat kecelakaan. Salah satu yang menjadi sorotan adalah jumlah ayah 
tunggal yang meningkat sembilan kali lipat selama beberapa dekade terakhir. Bagi 
seorang ayah tunggal, tentunya akan sangat sulit baginya untuk dapat 
menyeimbangkan peran di kedua sisi, baik sebagai pekerja maupun orang tua bagi 
anaknya, yang mana hal tersebut dapat dinamakan sebagai Work-Life Balance 
(WLB). Sampai saat ini, masih sangat sedikit atau bahkan belum ada penelitian 
yang dilakukan secara spesifik untuk mencari gambaran WLB pekerja yang 
memiliki peran keluarga sebagai ayah tunggal. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Bulan November sampai Desember 2022 dengan basis penelitian kualitatif dengan 
teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling dengan total 4 
partisipan. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar partisipan merasa 
bahwa WLB mereka sudah seimbang karena partisipan merasa terikat kepada 
kehidupan kerja dan non-kerja mereka, terlepas dari konflik yang masih ada di 
dalam aktivitas atau kegiatan mereka. Melalui penelitian ini, tercipta sebuah 
keterbaruan pada tipe partisipan itu sendiri dan juga terbantahkannya stigma 
bahwa seorang orang tua tunggal, khusus seorang ayah akan memiliki WLB yang 
tidak seimbang. 
Kata Kunci: Work-Life Balance, Pekerja, Ayah Tunggal, Konflik, Support System. 
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